




A. Latar belakang 
Kesehatan merupakan suatu hal yang penting bagi kelangsungan hidup 
manusia tidak terkecuali kesehatan sistem gerak manusia. Sistem gerak manusia 
terdiri dari tulang, sendi, dan otot (TSO). Manusia dapat bergerak karena ada 
kerjasama dari ketiga bagian. Jika ada salah satu dari ketiga komponen sistem gerak 
tersebut mengalami kerusakan maka akan sangat mengganggu kerja dari sistem 
gerak manusia. Sebagian orang menganggap penyakit yang menyerang tulang, 
sendi, dan otot merupakan penyakit yang hanya menyerang kaum lanjut usia. 
Penyakit TSO sebenarnya tidak hanya menyerang kaum lanjut usia saja karena 
remaja bahkan anak anak pun dapat terserang penyakit tersebut walaupun memang 
penyakit tersebut kebanyakan menyerang kaum lanjut usia.  
Penyakit TSO kebanyakan terjadi di negara berkembang termasuk di 
Indonesia. Pada umumnya penyakit yang sering dikeluhkan adalah osteoporosis 
atau pengeropososan tulang. Berdasarkan perhimpunan osteoporosis Indonesia 
dalam infodatin kemenkes RI (2015) bahwa proporsi penduduk Indonesia diatas 50 
tahun terkena osteoporosis adalah sebesar 32,3% pada wanita dan 28,8% pada pria. 
Selain osteoporosis ada beberapa penyakit lain yang beresiko besar menyerang 
tulang, sendi, dan otot manusia, seperti: fraktur tulang, osteoartritis, osteomalacia, 
artritis gout, polimiositis, dan osteomielitis. Tingginya frekuensi kejadian dari 
penyakit yang menyerang tulang, sendi, dan otot pada masyarakat khususnya 
masyakat Indonesia disebabkan keadaan dan perilaku dari masyarakat seperti stres, 
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pola makan yang salah, kekurangan konsumsi makanan yang sehat dan seimbang, 
kurangnya kegiatan fisik maupun gaya hidup yang tidak sehat seperti rokok dan 
minum alkohol yang berlebihan. Penyebab penyakit tersebut selain keadaan dan 
perilaku masyarakat juga karena ketidaktahuan dan kurangnya pengetahuan tentang 
penyakit TSO.  
Sebenarnya penyakit TSO akan lebih mudah diobati jika dilakukan 
penanganan lebih dini, namun sayangnya masyarakat banyak yang tidak memahami 
gejala dari penyakit tersebut. Informasi tentang gejala dan penanganan penyakit 
tersebut biasanya hanya diketahui dokter. Pasien perlu berkonsultasi dengan dokter 
untuk mengetahui gejala awal, pencegahan dan penanganan yang tepat untuk 
penyakit tersebut. Namun tidak semua pasien dapat berkonsultasi dengan dokter 
dengan berbagai alasan, seperti: jarak rumah sakit yang jauh, dokter ahli yang 
sedikit dan tidak punya waktu untuk berkonsultasi ke dokter, selain itu mahalnya 
biaya konsultasi dengan dokter juga membuat pasien malas ke dokter. Seiring 
berkembangnya teknologi permasalahan tersebut dapat diatasi dengan bantuan 
kecerdasan buatan. 
Kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) merupakan salah satu bagian 
ilmu komputer yang membuat agar mesin (komputer) dapat melakukan pekerjaan 
seperti dan sebaik manusia (Sri Kusumadewi, 2003: 1). Kecerdasan buatan 
memiliki beberapa lingkup utama, antara lain: sistem pakar, pengolahan bahasa 
alami, pengenalan ucapan, robotika dan sensor sistem, computer vision, game 
playing, dan intelligent couter-aided instruction. Berbagai macam pengembangan 
dilakukan di berbagai ruang lingkup kecerdasan buatan untuk mempermudah 
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aktivitas dan kegiatan manusia. Salah satu cabang dari kecerdasan buatan yang 
sedang banyak dikembangkan adalah sistem pakar. Sistem pakar adalah sistem 
yang berusaha mengadopsi pengetahuan manusia ke kompoter, agar komputer 
dapat menyelesaikan suatu permasalahan tertentu seperti yang biasa dilakukan oleh 
para ahli (Sri Kusumadewi, 2003: 109).  
Para ahli dapat menyelesaikan suatu masalah yang rumit sesuai dengan 
bidangnya karena mereka sudah memiliki pengetahuan dan pengalaman. Sistem 
pakar dinilai cocok untuk menyelesaikan masalah yang rumit karena sistem pakar 
dibuat dengan basis pengetahuan dan aturan aturan yang dibuat oleh pakar. Sistem 
pakar sudah banyak dikembangkan dalam berbagai bidang untuk menyelesaikan 
berbagai masalah, salah satunya adalah bidang kesehatan untuk diagnosis penyakit. 
Diagnosis penyakit di dalam sistem pakar dilakukan dengan menganalisis berbagai 
gejala yang terjadi pada seseorang dan dengan menggunakan metode tertentu untuk 
menarik suatu keputusan penyakit yang diderita.  
Dalam menyelesaikan suatu masalah sistem pakar membutuhkan suatu pola 
pikir atau metode penalaran yang digunakan untuk menyelesaikan masalah dan 
membuat suatu keputusan dikenal sebagai teknik inferensi. Ada dua teknik inferensi 
yang biasa digunakan dalam sistem pakar yaitu forward chaining dan backward 
chaining. Metode backward chaining adalah pelacakan ke belakang yang memulai 
penalarannya dari kesimpulan (goal), dengan mencari sekumpulan hipotesis yang 
mendukung menuju fakta-fakta yang mendukung sekumpulan hipotesis tersebut. 
Sedangkan metode forward chaining adalah pelacakan ke depan yang memulai dari 
sekumpulan fakta-fakta dengan mencari kaidah yang cocok dengan 
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dugaan/hipotesis yang ada menuju kesimpulan. Forward chaining adalah salah satu 
teknik inferensi yang cocok untuk permasalahan diagnosis karena  forward 
chaining bekerja dengan cukup baik untuk permasalahan yang dimulai dari 
mengumpulkan informasi lalu kemudian mencari kesimpulan dari informasi yang 
telah dikumpulkan tersebut. 
Sistem pakar harus memiliki suatu nilai kepastian sehingga diperlukan suatu 
metode untuk memberi nilai kepastian tersebut. Metode yang dapat digunakan 
untuk mengukur kepastian adalah metode certainty factor. Metode certainty factor 
dapat digunakan untuk melakukan penarikan keputusan dalam sistem pakar dan 
memberikan  nilai kepastian dari keputusan yang diambil sehingga keputusan yang 
diambil dapat lebih dipercaya dengan adanya nilai kepastian. 
Sudah banyak penelitian yang menggunakan sistem pakar untuk 
menyelesaikan permasalahan diagnosis antara lain untuk mendiagnosis penyakit 
gigi, penyakit kusta, penyakit THT, dan penyakit pada sistem pencernaan. Salah 
satu penelitian yang menjadi acuan adalah penelitian yang dilakukan oleh Ridwan 
Yudi P pada tahun 2008 dengan judul Sistem Pakar Berbasis Web untuk 
Mendiagnosis Penyakit Gigi. Pada penelitian tersebut dibahas tentang perancangan 
sistem pakar berbasis web untuk mendiagnosis penyakit gigi berdasarkan gejala 
yang dirasakan pasien dengan metode forward chaining Berdasarkan penelitian 
yang pernah dilakukan tersebut sistem pakar memiliki kemampuan yang baik untuk 
menyelesaikan permasalahan diagnosis penyakit, untuk itu tepat dikembangkan 
sistem pakar diagnosis penyakit TSO manusia berbasis web yang dapat 
memberikan beberapa kemudahan antara lain: 
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1. Kemudahan akses dimanapun dan kapanpun selama ada koneksi 
internet. 
2. Tidak perlu menginstal software tambahan hanya perlu web browser. 
Sistem pakar yang dikembangkan ini diharapkan dapat membantu 
masyarakat untuk melakukan diagnosis penyakit TSO berdasarkan gejala penyakit 
yang dirasakan sehingga dapat menindaklanjuti dengan tindakan yang tepat. 
B. Rumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya maka 
diperoleh rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengembangan sistem pakar untuk mendiagnosis penyakit 
tulang, sendi, dan otot pada manusia berbasis web dengan metode 
forward chaining? 
2. Apakah sistem pakar yang dikembangkan layak digunakan untuk 
mendiagnosis penyakit tulang, sendi, dan otot pada manusia? 
C. Batasan masalah 
Dalam penyusunan tugas akhir ini agar dalam penjelasannya terarah dan 
sesuai dengan yang diharapkan akan diberikan batasan masalah. Sistem yang 
dibangun digunakan untuk mendiagnosis penyakit dan memberikan informasi 
tentang gejala gejala, pencegahan penyakit dan cara penanganan penyakit TSO 
manusia yaitu fraktur tertutup, fraktur terbuka, osteoporosis, osteoartritis, 
osteomielitis, polimialgia reumatik, artritis gout, artritis reumatoid, dislokasi 




D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas maka tujuan dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Mengembangkan sistem pakar untuk mendiagnosis penyakit TSO pada 
manusia berbasis web dengan metode forward chaining. 
2. Menghasilkan sistem pakar yang layak untuk digunakan dalam 
mendiagnosis penyakit TSO pada manusia. 
E. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk : 
1. Membantu pasien untuk dapat mendiagnosis penyakit tulang, sendi dan 
otot secara mandiri. 
2. Memberikan pengetahuan tentang gejala, pencegahan dan penanganan 
penyakit TSO pada pasien. 
3. Menyimpan atau mendokumentasikan informasi dari pakar penyakit 
TSO sehingga dapat bermanfaat bagi penggunna. 
4. Sistem pakar yang telah dibuat dapat menjadi referensi untuk 
pengambangan dan pembuatan sistem pakar sejenis di kemudian hari. 
 
 
 
 
 
